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SUMARRY 

RAJA IFTITAH BUANA DISIKO. Application of Recombinant Growth 

Hormone (rGH) at Different Dosages to Feed on the Growth and Survival of 

Climbing Perch (Anabas testudineus). (Supervised by MOHAMAD AMIN and 

RETNO CAHYA MUKTI) 

 

 Even though climbing perch cultivation has begun to develop, the slow 

growth of climbing perch is the main challenge. Same factors such as inadequate 

nutritional intake, environmental condition which is less than optimal, and 

hormonal imbalances in the fish's body can cause slow growth. One of the ways to 

accelerate the growth of climbing perch cultivation is to use rGH. The giving rGH 

through feed has been proven to be effective in accelerating fish growth. This 

research aims to determine the best dose on rGH administering to the growth and 

survival of climbing perch seeds. The research design used was the Completely 

Randomized Design (CRD) which consisted of five treatments with three 

replications each. P0 (control treatment) was commercial feed, P1 (control 

treatment) was commercial feed+egg yolk, P2 was commercial feed+egg yolk+1 

mg kg
-1

 dose of rGH, P3 was commercial feed+egg yolk+2 mg kg
-1 

dose of rGH, 

P4 namely commercial feed+egg yolk+3 mg kg
-1

 feed dose of rGH. The size of 

the fish used was 6±0.5 cm with 1 L
-1

 of stocking density. The research 

maintenance was for 42 days. The results showed that P3 with 2 mg kg
-1 

dose of 

rGH was the best result with 1.65 g of absolute weight growth, 1.13 cm of 

absolute length growth, 3.49% days
-1

 of specific growth rate, 21.93% of feed 

efficiency, 0.54 of protein efficiency ratio, and 98% of survival rate. The water 

quality obtained during maintenance was 25.5-30.5°C of temperature, 6.0-7.4 of 

pH, 3.52-4.20 mg L
-1 

of dissolved oxygen
 
and 0.021-0.304 mg L

-1
 of ammonia. 

Keywords : climbing perch, growth, recombinant growth hormone. 

 

  



       

 

 

RINGKASAN 

RAJA IFTITAH BUANA DISIKO. Pemberian Recombinant Growth Hormone 

(rGH) dengan Dosis Berbeda pada Pakan Terhadap Pertumbuhan dan 

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Betok (Anabas testudineus). (Dibimbing oleh 

MOHAMAD AMIN dan RETNO CAHYA MUKTI)  

 

Meskipun budidaya ikan betok telah mulai berkembang, lambatnya 

pertumbuhan ikan betok menjadi tantangan utama. Faktor-faktor seperti asupan 

nutrisi yang tidak memadai, kondisi lingkungan yang kurang optimal, dan 

ketidakseimbangan hormon dalam tubuh ikan dapat menyebabkan pertumbuhan 

yang lambat. Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan ikan betok dalam 

budidaya adalah dengan menggunakan rGH. Pemberian rGH melalui pakan telah 

terbukti efektif dalam mempercepat pertumbuhan ikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dosis terbaik dalam pemberian rGH terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan betok. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dengan masing-

masing tiga ulangan. P0 (kontrol) yaitu pakan komersil, P1 (kontrol) yaitu pakan 

komersil+kuning telur, P2 yaitu pakan komersil+kuning telur+rGH dosis 1 mg kg
-

1
, P3 yaitu pakan komersil+kuning telur+rGH dosis 2 mg kg

-1
, P4 yaitu pakan 

komersil+kuning telur+rGH dosis 3 mg kg
-1

 pakan. Ukuran ikan yang digunakan 

adalah 6±0,5 cm dengan padat tebar 1 ekor L
-1

. Pemeliharaan dilakukan selama 42 

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3 dengan rGH dosis 2 mg kg
-1

 adalah 

hasil terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak 1,65 g, pertumbuhan panjang 

mutlak 1,13 cm, laju pertumbuhan spesifik 3,49% hari
-1

, efisiensi pakan 21,93%, 

rasio efisiensi protein 0,54, dan kelangsungan hidup 98%. Kualitas air yang 

didapatkan selama pemeliharaan yaitu suhu 25,5–30,5°C, pH 6,0-7,4, oksigen 

terlarut 3,52-4,20 mg L
-1 

dan amonia 0,021-0,304  mg L
-1

. 

Kata kunci : ikan betok, pertumbuhan, recombinant growth hormone. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah jenis ikan yang umumnya ditemui di 

perairan rawa di wilayah Indonesia, seperti Pulau Kalimantan, Sumatera, dan 

Jawa. Ikan ini memiliki penyebaran yang luas di beberapa daerah tersebut 

(Karmila et al., 2012). Meskipun budidaya ikan betok telah mulai berkembang, 

lambatnya pertumbuhan ikan betok menjadi tantangan utama. Faktor-faktor 

seperti asupan nutrisi yang tidak memadai, kondisi lingkungan yang kurang 

optimal, dan ketidakseimbangan hormon dalam tubuh ikan dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang lambat (Pramono et al., 2022). Pertumbuhan ikan betok dalam 

30 hari pemeliharaan menghasilkan pertumbuhan berat sebesar 0,25 g dengan 

panjang 2,3 cm (Febriyanti et al., 2015). Jika dibandingkan dengan ikan lainnya, 

pertumbuhan ikan betok tergolong lambat. Menurut Joko et al. (2013), 

pertumbuhan ikan tambakan dalam 30 hari pemeliharaan menghasilkan 

pertumbuhan berat sebesar 0,47 g dan dengan panjang 3,2 cm. Salah satu cara 

untuk mempercepat pertumbuhan ikan betok dalam budidaya adalah dengan 

menggunakan rGH. Hormon ini bekerja secara fisiologis di dalam tubuh ikan 

dengan memanipulasi reaksi biokimia. Dengan menciptakan lingkungan biologis 

yang mendukung pertumbuhan yang eksplosif, hormon ini dapat memiliki efek 

yang luas dan waktu paruh yang panjang dalam tubuh ikan (Apriliana et al., 

2017). 

Recombinant Growth Hormone (rGH) adalah salah satu hormon yang dapat 

mempercepat pertumbuhan ikan (Saputri et al., 2021). Menurut Alimuddin et al. 

(2010), Recombinant Epinephelus Lanceolatus Growth Hormone (rEIGH), yang 

dihasilkan oleh bakteri Escherichia coli, memiliki tingkat pertumbuhan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan rGH lainnya. Hormon ini juga bermanfaat 

untuk semua jenis ikan. Berbagai metode telah dikembangkan untuk memberikan 

rGH guna mempercepat pertumbuhan ikan termasuk penyuntikan, pemberian 

melalui mulut, dan perendaman ikan dalam larutan rGH (Triwinarso et al., 2014). 
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Pemberian rGH melalui pakan telah terbukti efektif dalam mempercepat 

pertumbuhan ikan. Dengan mencampurkan rGH ke dalam pakan, hormon tersebut 

lebih mudah diserap oleh tubuh ikan. Teknik ini telah terbukti meningkatkan 

pertumbuhan ikan secara signifikan (Ihsanuddin et al., 2014). Penggunaan rGH 

tidak dapat diberikan setiap hari, dikarenakan perlu adanya rentang waktu untuk 

mengistirahatkan tubuh ikan agar ikan tidak mengalami stres yang akan dapat 

menyebabkan kematian pada ikan. Menurut Yuniarti et al. (2022), pemberian 

pakan setiap tiga hari sekali terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan berat ikan 

tawes. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rGH yang masuk ke dalam tubuh 

ikan dan mempengaruhi kadar IGF-1 (insulin-like growth factor-1) di hati ikan 

selama periode hingga tiga hari, sehingga mendorong pertambahan berat ikan. 

Menurut Fitriadi et al. (2014), dengan metode oral menggunakan rGH dari ikan 

kerapu kertang (ElGH), peningkatan berat badan ikan gurami dapat dicapai. 

Berdasarkan penelitian Apriliana et al. (2017), penambahan rGH pada pakan ikan 

tawes dengan dosis terbaik 2 mg kg
-1 

dapat meningkatkan pertumbuhan panjang 

mutlak dari kontrol dan kelangsungan hidup yang baik. Berdasarkan penelitian 

Fissabela et al. (2017), pemberian rGH dengan dosis 2 mg kg
-1

 dalam pakan dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan, dan kelangsungan 

hidup ikan patin. Menurut Putra et al. (2016), penambahan rGH sebesar 2 mg kg
-1

 

pada pakan dengan kadar protein 43% dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gurame. Berdasarkan penelitian Ihsanuddin et al. (2014), 

pemberian rGH dengan dosis 2 mg kg
-1 

setiap tiga hari dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang optimal pada ikan nila larasati. 

 Berdasarkan uraian di atas, penggunaan rGH diketahui mampu 

meningkatkan pertumbuhan ikan. Namun belum ada yang meneliti lebih lanjut 

pengggunaan rGH pada ikan betok. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

terhadap pemberian rGH dengan dosis yang berbeda terhadap petumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan betok. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Ikan betok merupakan komoditas potensial untuk dibudidayakan karena 

toleransinya terhadap lingkungan yang tinggi. Ketersediaan ikan betok di alam 

saat ini semakin menurun dikarenakan penangkapan ikan betok secara terus-

menerus. Produksi ikan betok saat ini masih bergantung dari hasil tangkapan di 

alam, maka dari itu perlu dilakukan peningkatan usaha budidaya untuk memenuhi 

peningkatan produksi. Permasalahan dalam kegiatan budidaya saat ini yaitu 

pertumbuhan ikan betok yang sangat lambat. Alternatif bahan yang dapat 

digunakan untuk mempercepat laju pertumbuhan, memperbesar tingkat 

kelangsungan hidup pada proses budidaya dengan menggunakan hormon 

pertumbuhan.  

Recombinant Growth Hormone (rGH) adalah hormon polipeptida hidrofilik 

yang terdiri dari asam amino dan dapat digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan ikan (Ananda et al., 2021). Selain merangsang pertumbuhan, 

pemberian rGH juga dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan dengan 

memperkuat sistem kekebalan mereka terhadap penyakit dan stres (Ihsanudin et 

al., 2014). Penggunaan rGH dalam pakan dengan berbagai dosis diduga dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan betok 

dalam budidaya. 

 

1.3.   Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pemberian 

Recombinant Growth Hormone (rGH) dengan dosis yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan betok. Penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok yang 

diberikan rGH pada pakan sehingga dapat meningkatkan budidaya ikan betok. 
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